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ABSTRAK 

Azima Hanisa (18043001) : Pengaruh Akuntabilitas dan Kualitas Laporan 

Keuangan terhadap Kinerja Pemerintah Daerah 

Pembimbing  : Dian Fitria Handayani SE, M.Sc 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan 

kualitas laporan keuangan terhadap kinerja pemerintah daerah. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh organisasi perangkat daerah di Kabupaten Sijunjung 

yang berjumlah 35 OPD. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan sampel untuk masing-masing OPD, yaitu Kepala OPD, 

bendahara dan bagian keuangan. 

 Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 140. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah data primer, yang 

mana diperoleh dari penyebaran kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada 

responden yang menjadi sampel penelitian ini. Analisis data menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akuntabilitas dan 

kualitas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintah daerah. 

Kata kunci: Akuntabilitas; Kinerja Pemerintah Daerah; Kualitas Laporan 

Keuangan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Organisasi sektor publik adalah bagian dari sistem perekonomian suatu negara 

yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Organisasi sektor 

publik meliputi institusi pemerintah, rumah sakit, partai politik, sekolah (Nordiawan, 

2009).  Organisasi sektor publik sering kali digambarkan memiliki tingkat kinerja 

yang dianggap masih kurang baik (Wardhani & Riharjo, 2015). Kinerja pemerintah 

masih berada dibawah kualitas yang diharapkan yang umumnya buruk atau lemah, 

fenomena ini menyebabkan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

yang ditandai dengan banyak tuntunan masyarakat terhadap peningkatan pelayanan 

dan akuntabilitas pemerintah (Nirwana & Haliah, 2018). 

Rakyat menuntut pemerintah mempunyai kinerja yang baik dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dalam melaksanakan konsep otonomi 

daerah (Edowati et al., 2021). Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia yang telah 

berlangsung lebih dari sepuluh tahun, namun belum mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan kinerja pemerintahan daerah (Nirwana 

& Haliah, 2018). Menurut Bastian (2006), kinerja adalah gambaran pencapaian suatu 

kegiatan, program, atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan 

visi organisasi. Secara umum, kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh 

organisasi dalam periode tertentu. 
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Fenomena mengenai kinerja pada pemerintah daerah juga terjadi di 

Kabupaten Sijunjung. Banyak keluhan terhadap pelayanan publik yaitu banyaknya 

sarana dan prasarana yang rusak seperti jalan, bangunan dan jembatan, bantuan untuk 

masyarakat kurang mampu yang tidak tepat sasaran, dan jaringan telekomunikasi 

yang sulit dibeberapa daerah menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya pelayanan 

yang diterima masyarakat. Peningkatan kualitas pelayanan publik bagi masyarakat 

merupakan suatu hal yang penting ditingkatkan di Kabupaten Sijunjung saat ini, 

maka dari itu bagi setiap OPD diharapkan dapat meningkatkan kinerja nya dan bagi 

yang OPD yang telah memiliki kinerja yang baik diharapkan untuk 

mempertahankannya (infopublik.sijunjung.go.id). Menurut Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 100-53 Tahun 2018 Tentang Peringkat dan 

Status Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Secara Nasional Kabupaten 

Sijunjung menempati urutan ke 136 dari 397 kabupaten se-Indonesia. Berdasarkan 

Kepmendagri.100-53 (2018) peringkat Kabupaten Sijunjung masih dikatakan rendah.  

Berbagai upaya perbaikan terhadap pengelolaan dan akuntabilitas kinerja 

pemerintah daerah di Indonesia masih menunjukan hasil yang kurang memuaskan 

(Nirwana & Haliah, 2018). Pemerintah harus mampu mengembalikan kepercayaan 

masyarakat dengan mengingkatkan akuntabilitas. Meningkatkan akuntabilitas di 

Kabupaten Sijunjung dapat dilakukan dengan mempertanggungjawabkan dan 

menggunakan APBD untuk memperbaiki sarana dan prasaran yang rusak, sehingga 

kinerja pemerintah daerah dapat dinilai baik dan dapat mengembalikan kepercayaan 
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masyarakat. Menurut Hong (2017) akuntabilitas adalah sebuah strukur atau 

pengaturan dari kelembagaan yang membuat birokrat bertanggungjawab atas peran 

mereka dalam membuat sebuah kebijakan. Organisasi sektor publik yang didanai oleh 

anggaran negara harus bertanggungjawab kepada publik untuk kegiatan mereka (Tran 

et al., 2021). Banyaknya asumsi penekanan terhadap akuntabilitas yang mana 

dikatakan bahwa akuntabilitas penting dalam membuat sektor publik lebih efektif dan 

dapat meningkatkan kinerja, asumsi hubungan antara akuntabilitas dan kinerja 

organisasi belum dilakukan secara ekstensif (Dubnick & Frederickson, 2010).  

Kekhawatiran terhadap banyaknya penekanan pada akuntabilitas dapat 

berdampak negatif terhadap kinerja, hal ini memerlukan tes empiris terhadap asumsi 

tersebut. Yang mana hal tersebut membuat Han dan Hong (Han & Hong, 2019) 

tertarik untuk melakukan penelitian yang dilakukan terhadap pemerintahan federal 

AS hasil dari penelitian ini mendukung asumsi bahwa akuntabilitas penting dalam 

membuat sektor publik lebih efisien dan dapat meningkatkan kinerjanya, dan 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi sektor publik. 

Kinerja dapat dilihat dari informasi yang disajikan oleh organisasi sektor 

publik (Yunia & Muttaqin, 2022), informasi yang disajikan oleh organisasi sektor 

publik berupa laporan keuangan (Goh, 2012). Laporan keuangan perlu disajikan 

untuk menilai kinerja suatu organisasi (Purnamawati, 2018), maka dari itu dalam 

laporan keuangan yang disajikan harus memiliki kualitas yang baik. Kualitas laporan 

keuangan yang baik penting karena memenuhi kebutuhan untuk menilai pengambilan 
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keputusan dalam organisasi sektor publik dan pertanggungjawabannya kepada 

kelompok pemangku kepentingan yang lebih luas (Krambia-Kapardis et al., 2016). 

Laporan keuangan adalah sajian laporan informasi terstruktur yang digunakan 

pengguna untuk menilai akuntabilitas, capaian kinerja dan membuat keputusan (Jultri 

et al., 2021). Laporan keuangan harus memenuhi kriteria yang disyaratkan dalam 

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah 

(SAP) yaitu, relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Adanya 

Peraturan Pemerintah tentang penyusunan laporan keuangan menjadi bahan acuan 

bagi pemerintah daerah guna menyusun dan menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas (Ridzal, 2020).  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, OPD merupakan entitas akuntansi yang 

berkewajiban menyampaikan pertanggungjawabannya terhadap APBD berupa 

laporan keuangan. Pemerintah daerah harus dapat mengalokasikan sumber daya 

berupa APBD untuk kepentingan masyarakat, berdasarkan fenomena yang terjadi di 

Kabupaten Sijunjung APBD dapat dialokasikan untuk memperbaiki kualitas sarana 

dan prasarana sehingga dapat mengembalikan kepercayaan masyarakat dan 

meningkatkan pencapaian kinerja pemerintah daerah Kabupaten Sijunjung. Saat 

mengalokasikan APBD OPD di Kabupaten Sijunjung memerlukan kualitas laporan 

keuangan yang baik untuk memperkirakan dampak dari keputusan yang mereka 

ambil dan mempertanggungjawabkannya.  



 

5 
 

Komponen dari laporan keuangan yang akan disusun terdiri dari laporan 

realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Namun, terdapat kendala dalam penyusunan laporan keuangan yakni sumber daya 

manusia (Efendi et al., 2017). Dikarenakan dalam penyusunan laporan  keuangan  

memiliki  kompleksitas sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang mumpuni 

dan dukungan dari berbagai pihak (Zelmiyanti, 2015). Banyaknya pengelolaan 

keuangan di OPD Kabupaten Sijunjung yang dikelola oleh orang yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan ekonomi atau akuntansi yang mengakibatkan adanya 

kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan. Keberadaan sumber daya manusia 

yang berkualitas akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang nantinya akan 

berdampak pada kinerja pemerintah (Nirwana & Haliah, 2018). 

Teori stewardship memiliki dampak terhadap kinerja, karena baik steward 

maupun prinsipal berkerja sama untuk mencapai tujuan yang sama yang mana tujuan 

tersebut adalah untuk memaksimalkan kinerja organisasi (Davis et al., 1997). Dalam 

hubungan prinsipal dan steward, seorang steward akan menempatkan kepentingan 

prinsipal diatas kepentingannya sendiri. Steward akan memberikan kemampuannya 

kepada organisasi, hal ini dilakukan semata-mata untuk kepentingan prinsipal. Sama 

halnya dengan organisasi sektor publik, pemerintah daerah selaku steward akan 

berupaya sesuai kemampuan dan kewanangannya untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat selaku prinsipal. 

Penelitian yang dilakukan Han dan Hong (2019) meneliti pengaruh 
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akuntabilitas terhadap kinerja organisasi Pemerintahan Federal AS dan peran 

moderasi otonomi. Banyaknya asumsi bahwa tingkat akuntabilitas yang lebih luas 

akan berdampak positif terhadap kinerja organisasi publik, namun karena asumsi 

terhadap hubungan akuntabilitas dan kinerja masih belum dipelajari secara ekstensif 

menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini. Temuan dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja, dan otonomi 

karyawan cenderung memperkuat dampak positif akuntabilitas terhadap kinerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pardede dan Mashuri (2020) menggunakan 

akuntabilitas dan sistem pengukuran kinerja sebagai variabel independen dan kinerja 

organisasi sebagai variabel dependen. Penelitian ini menemukan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh positif terhadap kinerja dan proses penilaian kapasitas berpengaruh 

negatif terhadap kinerja organisasi.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Choi dan Chun (2020) menemukan 

bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi sektor publik. 

Penelitian ini menggunakan akuntabilitas sebagai variabel independen dan kinerja 

organisasi sebagai variabel dependen. Penelitian yang dilakukan Ahyaruddin dan 

Akbar (2016) hasil dari penelitian ini menemukan bahwa akuntabilitas berpengaruh 

positif terhadap kinerja organisasi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tran et al.,(2021) yang mana hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas memediasi hubungan antara 

kualitas laporan keuangan dengan kinerja, dengan implikasi signifikan bagi 
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organisasi publik yang ingin meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kinerja 

organisasi mereka dengan sistem akuntabilitas yang dirancang lebih baik. Penelitian 

yang dilakukan Yunia dan Muttaqin (2022) hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa akuntabilitas memiliki peran memediasi hubungan antara kualitas laporan 

keuangan dan kinerja organisasi kemudian kualitas laporan keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja organisasi sektor publik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nirwana dan Haliah (2018) dengan objek 

penelitian seluruh OPD di Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari 803 OPD, hasil 

dari penelitian ini menemukan bahwa kualitas laporan keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah. Dalam penelitian lain yang dilakukan 

oleh Cohen et al., (2017) yang dilakukan terhadap Pemerintahan Yunani. Teori yang 

diguakan dalam penelitian ini ialah prima teori institusional baru. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner berbasis web. Temuan 

dari penelitian ini menunjukan bahwa kualitas informasi akuntansi dan kegunaan 

laporan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja organsasi sektor publik. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Tran et al.,(2021) 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada variabel 

penelitian yang digunakan yaitu variabel independen dan tempat penelitian, penelitian 

ini menggunakan akuntabilitas sebagai variabel independen. Serta dalam penelitian 

ini menggunakan teori stewardship sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 

teori keagenan. Penelitian ini penting diakukan di Kabupaten Sijunjung mengingat 
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nilai penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Sijunjung dinilai cukup rendah 

dibandingkan dengan Kabupaten/kota lain di Provinsi Sumatera Barat. Dikarenakan 

capaian kinerja Kabupaten Sijunjung yang cukup rendah tersebut, peneliti ingin 

meneliti apakah akuntabilitas dan kualitas laporan keuangan menjadi faktor yang 

mempengaruhi tingkat skor kinerja pemerintah Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini 

berkontribusi dalam memberikan bukti empiris dan peran tentang efek akuntabilitas 

dan kualitas laporan keuangaan terhadap kinerja pemerintah daerah di Kabupaten 

Sijunjung. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh 

Akuntabilitas Dan Kualitas Laporan Keuangan Terhadap Kinerja Pemerintah 

Daerah” Studi empiris pada OPD di Kabupaten Sijunjung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang peneliti angkat adalah  

1. Bagaimana pengaruh Akuntabilitas terhadap kinerja pemerintah daerah 

Kabupaten Sijunjung? 

2. Bagaimana pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap kinerja 

pemerintah daerah Kabupaten Sijunjung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja 
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pemerintah daerah Kabupaten Sijunjung. 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap 

kinerja pemerintah daerah Kabupaten Sijunjung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi pemerintah dalam 

pengevaluasi kinerja pemerintah daerah. 

b. Bagi Peneliti 

Menambah pemahaman peneliti dibidang akuntansi sektor pablik, terlebih 

pada pemahaman tentang peran dari akuntabilitas dan kualitas laporan 

keuangan. 

c. Bagi akademik 

Peneliti harap penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya, dan 

memberikan saran bagi penelitian selanjutnya. 

 

 


